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<b>ABSTRAK</b><br>

Psikopat fiktif telah dianalisis sebagai realistis atau tidak realistis. Praktisi klinis, psikolog forensik, dan
psikiater forensik juga telah menggunakannya sebagai contoh dan alat pengajaran. Karakter the Joker yang
digambarkan pada film 2008 |dquo; The Dark Knight rdquo; dideskripsikan sebagai seorang kriminal yang
memiliki gangguan mental. Sesuai dengan hal tersebut, iatelah didiagnosis oleh psikiatris forensik di
kehidupan nyata sebagai seorang psikopat. Oleh karena itu, para penonton berkemungkinan mereferensikan
dirinya sebagai contoh para psikopat dan tingkah lakunya sebagai indikasi-indikas psikopati. Namun, jika
the Joker bukanlah psikopat fiktif yang realistis, gambarannya dalam film ini dapat membawa para penonton
ke fakta yang salah. Untuk memahami betapa realistisnya the Joker, tulisan ini bertujuan untuk menganalisis
fitur-fitur linguistik yang menandai the Joker sebagai seorang kriminal dan/atau seorang psikopat:
manipulasi dan ancaman. Penulis tulisan ini menekankan analisis pada penggunaan penipuaan lisan the
Joker karena penipuan lisan adalah sebuah tipe manipulasi, dan karena pada umumnya, psikopat cenderung
pengguna baik manipulasi. Penulis menemukan bahwa the Joker 1ebih menggunakan penipuan lisan
daripada ancaman. Namun, perbedaan frekuensi penggunaan fitur-fitur linguistik ini tidaklah signifikan.
Dalam kata lain, the Joker tidak memiliki preferensi antara menggunakan penipuan lisan atau ancaman
sebagal strategi linguistik untuk mencapal tujuannya. Ini merefleksikan karakteristik sebuah sub-tipe
psikopati, the macho, yang cenderung menggunakan ancaman untuk mencapai tujuannya. Oleh sebab itu,
berdasarkan fitur-fitur linguistiknya, the Joker adalah seorang psikopat fiktif yang realistis, terutama untuk
sub-tipe the macho. Berdasarkan penemuan ini, implikasi praktis dan teoretisnya adalah para psikopat
mungkin menggunakan ancaman hampir sama banyaknya dengan menggunakan manipulasi, dan para
pembuat dan para konsumen karyafiks sebaiknya lebih memperhatikan penggambaran karakter-karakter
psikopat dan karakter-karakter yang berkecenderungan menggunakan ancaman, terutama jika merekajuga
berkecenderungan menggunakan manipulasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Fictional psychopaths have been analysed to be either realistic or non realistic. Clinical practitioners,
forensic psychologists, and forensic psychiatrists have also used them as examples and teaching tools. The
character of the Joker as portrayed in the 2008 Idquo The Dark Knight rdquo movie is described as a
criminal with amental disorder. Accordingly, he has been diagnosed by areal life forensic psychiatrist to be
apsychopath. Therefore, the movie audience may refer to him for an example of psychopaths and to his
behaviours for indications of psychopathy. However, if the Joker is not arealistic fictional psychopath, his
portrayal in this movie may lead the audience to false facts. To understand how realistic the Joker is, this
paper ams to analyse the linguistic features which mark the Joker as a criminal and or a psychopath
manipulations and threats. The writer of this paper emphasizes the analysis on the Joker rsquo s uses of
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verbal deception as verbal deception is atype of manipulation, and because generally, psychopaths tend to
be really good users of manipulation. The writer finds that the Joker uses more verbal deceptions compared
to threats. However, the differences in frequency of his using these linguistic features are not significant. In
other words, the Joker has no preference when it comes to using verbal deceptions or threats as alinguistic
strategy to achieve his goals. This reflects the characteristics of a subtype of psychopathy, the macho, which
tends to utilize threats to achieve his goal. Thus, based on hislinguistic features, the Joker isarealistic
fictional psychopath, especially of the macho subtype. On the basis of these findings, the practical and
theoretical implications are that psychopaths may use threats about as much as they use manipulation, and
that creators and audience of fictional works should pay more attention to portrayal of psychopathic
characters and characters who have atendency of using threats, especially if they also have atendency of
using manipulation.



